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Abstrak

Keberhasilan penyelenggaraan Posyandu Balita tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan
kesehatan, tetapi juga oleh sinergitas stakeholder dalam mendorong partisipasi masyarakat.
Penelitian ini bertujuan menganalisis sinergitas stakeholder dalam penyelenggaraan Posyandu
Balita serta implikasinya terhadap partisipasi masyarakat. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Informan penelitian terdiri atas tenaga kesehatan, bidan desa,
kader Posyandu, pemerintah dusun, dan masyarakat yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergitas stakeholder
terbangun melalui komunikasi yang efektif, umpan balik yang cepat, kepercayaan, dan kreativitas.
Keempat indikator tersebut saling memperkuat koordinasi dan kerja sama antar-stakeholder
sehingga penyelenggaraan Posyandu berlangsung lebih efektif serta berdampak pada
meningkatnya partisipasi masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergitas stakeholder
merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan penyelenggaraan Posyandu Balita dan
dapat menjadi acuan bagi penguatan tata kelola pelayanan kesehatan di tingkat desa.

Kata Kunci: Sinergitas Stakeholder; Posyandu Balita; Partisipasi Masyarakat; Pelayanan
Publik; Tata Kelola Pelayanan

PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat merupakan salah
satu pilar utama dalam pembangunan
berkelanjutan karena Dberkaitan langsung
dengan kualitas sumber daya manusia (SDM),
produktivitas, serta kesejahteraan sosial. Oleh
karena itu, transformasi sistem kesehatan perlu
diarahkan pada pendekatan promotif dan
preventif agar dapat mencegah penyakit sejak
awal dan mendukung tercapainya kesejahteraan
berkelanjutan [1]. Penyelenggaraan pelayanan
kesehatan merupakan salah satu bentuk
pelayanan publik yang menjadi tanggung jawab
pemerintah dalam memenuhi hak dasar warga
negara. Salah satu elemen kunci dalam
pembangunan kesehatan masyarakat adalah
akses yang merata dan berkualitas terhadap
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layanan kesehatan masyarakat. Kesehatan
masyarakat bukan hanya tanggung jawab
individu, tetapi merupakan tanggung jawab
kolektif yang melibatkan berbagai sektor,
termasuk  pemerintah, masyarakat, dan
organisasi non-pemerintah. Dengan pendekatan
ini, kesehatan masyarakat berupaya
menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan yang lebih baik bagi semua individu
[2].

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)
merupakan salah satu bentuk pelayanan
kesehatan primer berbasis masyarakat yang
berperan dalam mendekatkan akses pelayanan
kesehatan dasar, khususnya bagi ibu dan balita.
Posyandu juga merupakan salah satu bentuk
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Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM) yang dikelola dari, oleh, untuk, dan
bersama masyarakat guna memberdayakan
masyarakat serta memberikan kemudahan
dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar
[3]. Secara hukum, penyelenggaraan posyandu
diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 13 Tahun 2024 tentang Pos Pelayanan
Terpadu (Posyandu).

Menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia [4], Posyandu sebagai pusat kegiatan
masyarakat di bidang kesehatan melaksanakan
berbagai pelayanan seperti keluarga berencana
(KB), gizi, imunisasi, penanggulangan diare,
serta kesehatan ibu dan anak (KIA). Posyandu
berperan sebagai sarana pelayanan kesehatan
dasar yang mudah diakses oleh masyarakat
serta menjadi ujung tombak dalam upaya
pencegahan berbagai permasalahan kesehatan,
khususnya pada balita [5].

Salah satu jenis Posyandu yang memiliki
peran penting adalah Posyandu Balita, yang
berfokus pada pelayanan kesehatan anak usia 0-
5 tahun. Kegiatan posyandu balita biasanya
dilaksanakan secara rutin, minimal satu kali
dalam sebulan untuk memastikan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan balita secara
berkala [6].

Dalam konteks kesehatan dan
perkembangan, masa balita merupakan periode
penting yang ditandai dengan pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat. Pada usia ini,
anak mengalami berbagai perubahan fisik,
kognitif, dan sosial yang krusial untuk
perkembangan mereka di masa depan. Balita
adalah kelompok usia yang rentan terhadap
masalah gizi, baik kekurangan gizi maupun
kelebihan gizi. Oleh karena itu, perhatian
terhadap asupan makanan dan kesehatan sangat
diperlukan untuk mencegah penyakit dan
memastikan pertumbuhan yang sehat [6].

Keberhasilan dalam  penyelenggaraan
Posyandu tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan layanan kesehatan, tetapi juga
oleh keterlibatan masyarakat dan dukungan
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berbagai pemangku kepentingan. Oleh karena
itu, Posyandu merupakan bentuk pelayanan
publik yang menuntut adanya koordinasi dan
sinergitas  antar-stakeholder agar tujuan
peningkatan derajat kesehatan masyarakat
dapat tercapai secara optimal [7]. Partisipasi
masyarakat merupakan salah satu faktor utama

yang menentukan keberhasilan
penyelenggaraan Posyandu. Partisipasi
masyarakat merupakan keterlibatan aktif

masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi [8].

Kehadiran masyarakat, khususnya ibu
yang memiliki balita, tidak hanya berpengaruh
terhadap pemanfaatan layanan kesehatan, tetapi
juga mendukung pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak secara berkelanjutan.
Semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat,
semakin besar peluang tercapainya tujuan
Posyandu  dalam  meningkatkan  status
kesehatan ibu dan balita.

Meskipun demikian, tingkat partisipasi
masyarakat dalam kegiatan Posyandu masih
menghadapi berbagai tantangan. Partisipasi
masyarakat dalam Posyandu dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan
sikap kader [9]. Pengetahuan masyarakat
berhubungan dengan perilaku kunjungan ke
Posyandu, dengan pengetahuan yang baik maka
dapat meningkatkan kesadaran dan
partisipasinya ~ [10].  Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi
masyarakat tidak dapat dibebankan kepada satu
pihak saja, melainkan memerlukan keterlibatan
dan sinergitas berbagai stakeholder yang
berperan dalam penyelenggaraan Posyandu.

Partisipasi masyarakat atau partisipasi ibu
balita tidak muncul secara spontan, melainkan
dipengaruhi oleh mobilisasi dan edukasi yang
dilakukan oleh para pemangku kepentingan
(stakeholder). Menurut [11], stakeholder
adalah  kelompok atau individu yang
diidentifikasikan dapat mempengaruhi tujuan
organisasi atau dapat dipengaruhi oleh tujuan
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organisasi. Stakeholder dalam pelaksanaan
posyandu meliputi kader posyandu, petugas
kesehatan, tenaga medis (perawat), pemerintah
desa serta masyarakat. Masing-masing pihak
memiliki peran penting dalam mendukung
keberlangsungan program Posyandu.

Dalam pelaksanaannya, diperlukan sinergi
antar stakeholder agar program posyandu dapat
berjalan secara efektif. Menurut [ 12], sinergitas
adalah hubungan komunikasi tingkat tinggi
yang terjalin atas dasar integrasi dan kerjasama
yang tinggi, antar individu pada suatu
kelompok atau instansi, maupun lembaga sosial
masyarakat. Sinergitas stakeholder dibutuhkan
untuk  membangun  kesepakatan, yang
mengakomodasi seluruh kepentingan
stakeholder yang terlibat. Menurut [12],
keberhasilan pelaksanaan program harus
didukung oleh koordinasi dan komunikasi yang
sinergis antar stakeholder yang terlibat. Sinergi
menjadi kunci utama keberhasilan program,
karena mencerminkan seberapa jauh individu
dapat memadukan peranannya.

Salah satu indikator ketercapaian posyandu
adalah 85% balita hadir dalam setiap kunjungan
di posyandu [11]. Namun, pada pelaksanaan
posyandu balita di Dusun Ketejer, Desa Suka
Makmur, Kecamatan Gerung, Kabupaten
Lombok Barat masih menghadapi berbagai
kendala, seperti masih terdapat masyarakat
yang tidak rutin menghadiri kegiatan posyandu,
kurang memahami pentingnya pemantauan
tumbuh  kembang anak, serta belum
memanfaatkan layanan yang tersedia secara
optimal. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai  faktor, termasuk  kurangnya
sosialisasi, kesibukan masyarakat, serta belum
maksimalnya  peran  stakeholder  dalam
mendorong partisipasi masyarakat.

Berdasarkan data tahunan, rata-rata
persentase kehadiran balita di Dusun Ketejer,
Desa Suka Makmur, Kecamatan Gerung,
Kabupaten Lombok Barat yaitu 78% pada
tahun 2024, dan terjadi peningkatan menjadi
89% pada tahun 2025. Peningkatan tersebut
menunjukkan adanya perkembangan yang
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positif. Meskipun demikian, peningkatan
partisipasi tersebut tidak terlepas dari peran
berbagai stakeholder yang terlibat dalam
penyelenggaraan posyandu. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kajian untuk mengetahui
bagaimana  sinergi  stakeholder  dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan posyandu di Dusun Ketejer.

Penelitian [10] menemukan bahwa
partisipasi masyarakat di Posyandu dipengaruhi
oleh pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, dan
sikap  kader. Sedangkan [13] dalam
penelitiannya melihat bahwa tingkat partisipasi
dipengaruhi oleh kondisi sosial, akses, dan
koordinasi pelaksanaan kegiatan di tingkat
lokal. Selanjutnya penelitian [14] menegaskan
bahwa rendahnya partisipasi juga dipengaruhi
oleh  koordinasi  antar  pihak, waktu
pelaksanaan, dan keterlibatan warga dalam
pelaksanaan program.

Berbagai penelitian terdahulu diatas
mengindikasikan bahwa partisipasi masyarakat
dalam kegiatan Posyandu dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan, pekerjaan, dukungan
keluarga, dan peran kader kesehatan. Selain itu,
rendahnya partisipasi juga dikaitkan dengan
lemahnya koordinasi antar pihak pelaksana dan
belum  optimalnya  sosialisasi  kepada
masyarakat.

Namun demikian, kajian yang secara
khusus menganalisis partisipasi masyarakat
dari perspektif sinergitas stakeholder masih
relatif terbatas, terutama dalam konteks
penyelenggaraan Posyandu di tingkat desa.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menganalisis sinergitas stakeholder dalam
penyelenggaraan Posyandu Balita untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat di Dusun
Ketejer, Desa Suka Makmur, Kabupaten
Lombok Barat. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan kajian administrasi publik,
khususnya dalam aspek tata kelola pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat, serta menjadi
masukan bagi pemerintah desa, tenaga
kesehatan, dan stakeholder terkait dalam

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



88

memperkuat  sinergitas  penyelenggaraan
Posyandu guna meningkatkan partisipasi
masyarakat.

LANDASAN TEORI

1. Sinergitas Stakeholder

Sinergitas stakeholder merupakan bentuk
kerja sama yang dibangun melalui koordinasi,
komunikasi, dan integrasi peran antar
stakeholder dalam mencapai tujuan bersama.
Dalam penyelenggaraan pelayanan publik,
berbagai permasalahan publik umumnya tidak
dapat diselesaikan oleh satu aktor saja,
melainkan memerlukan keterlibatan
pemerintah, masyarakat, maupun pihak terkait
lainnya yang bekerja secara terpadu sesuai
dengan fungsi dan tanggung jawab masing-
masing [15]. Oleh karena itu, sinergitas menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas penyelenggaraan program dan
kualitas pelayanan publik.

Keberhasilan kerja sama antarpemangku
kepentingan dipengaruhi oleh kemampuan
membangun komunikasi, komitmen, dan
hubungan yang saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama [16]. Sejalan dengan
hal tersebut, [17] menjelaskan bahwa sinergitas
stakeholder dapat dianalisis melalui empat
indikator, yaitu komunikasi yang efektif
(effective communication), umpan balik yang
cepat (quick feedback), kepercayaan (frust), dan
kreativitas (creativity). Keempat indikator
tersebut digunakan sebagai dasar analisis dalam
penelitian 1ini untuk mengkaji sinergitas
stakeholder dalam penyelenggaraan Posyandu
Balita.

2. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat merupakan
keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahapan pelaksanaan suatu program, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Partisipasi tidak hanya dimaknai sebagai
kehadiran masyarakat dalam suatu kegiatan,

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Yol.6 No.1 Juli 2026

tetapi juga mencerminkan keterlibatan mental,
emosional, serta kontribusi masyarakat dalam
mendukung tercapainya tujuan bersama. Dalam
penyelenggaraan pelayanan publik berbasis
masyarakat, partisipasi menjadi salah satu
faktor penting yang menentukan keberhasilan
suatu program [18].

Partisipasi masyarakat terdiri atas empat
bentuk, yaitu partisipasi dalam pengambilan
keputusan (decision making), pelaksanaan
kegiatan (implementation), pemanfaatan hasil
(benefit), dan evaluasi (evaluation) [19]. Dalam
konteks penyelenggaraan Posyandu Balita,
partisipasi masyarakat diwujudkan melalui
kehadiran ibu balita dalam kegiatan Posyandu,
keterlibatan kader, serta dukungan masyarakat
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan
yang diselenggarakan. Oleh karena itu, tingkat
partisipasi masyarakat menjadi salah satu

indikator ~ penting  dalam  mendukung
keberhasilan ~ penyelenggaraan ~ Posyandu
Balita.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
untuk menganalisis sinergitas stakeholder
dalam penyelenggaraan Posyandu Balita guna
meningkatkan partisipasi masyarakat di Dusun
Ketejer, Desa Suka Makmur, Kabupaten
Lombok Barat. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan pemahaman secara
mendalam mengenai interaksi, peran, dan
hubungan antar-stakeholder dalam
penyelenggaraan Posyandu. Penelitian
kualitatif deskriptif berfokus pada pemahaman
fenomena secara holistik dalam konteks
alamiah [20], sedangkan [21] menjelaskan
bahwa metode kualitatif cocok untuk
memahami fenomena melalui data lapangan
yang mendalam.

Informan penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling
dengan  mempertimbangkan  keterlibatan

informan dalam penyelenggaraan Posyandu.
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Informan terdiri atas petugas kesehatan, tenaga
medis, kader Posyandu, Kepala Dusun Ketejer,
serta ibu yang memiliki balita dan aktif
mengikuti kegiatan Posyandu. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen Posyandu,
arsip pemerintah desa, serta literatur yang
relevan.

Analisis data dilakukan menggunakan
model analisis interaktif [22] yang meliputi
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan.
Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber dan triangulasi teknik  untuk
memastikan kredibilitas temuan penelitian.
Analisis  dilakukan  berdasarkan  Teori
Sinergitas [17] yang meliputi empat dimensi,
yaitu komunikasi yang efektif, umpan balik
yang cepat, kepercayaan, dan kreativitas,
sebagai dasar dalam menganalisis sinergitas
stakeholder pada penyelenggaraan Posyandu
Balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyelenggaraan Posyandu Balita di Dusun
Ketejer melibatkan  sinergitas  berbagai
stakeholder, yang terdiri atas tenaga kesehatan,
bidan desa, kader Posyandu, pemerintah dusun,
dan masyarakat. Sinergitas tersebut diwujudkan

melalui pelaksanaan peran masing-masing
stakeholder ~dalam mendukung kegiatan
Posyandu, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sinergitas stakeholder dianalisis
berdasarkan empat indikator yaitu komunikasi
yang efektif, umpan balik yang cepat,
kepercayaan, dan kreativitas. = Keempat
indikator tersebut menjadi dasar dalam
menggambarkan bagaimana sinergitas
stakeholder berkontribusi terhadap peningkatan
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
Posyandu Balita di Dusun Ketejer.
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1. Komunikasi yang efektif

Komunikasi  antar-stakeholder  dalam
penyelenggaraan Posyandu Balita di Dusun
Ketejer telah berlangsung secara aktif dan
berkelanjutan. Komunikasi dilakukan antara
tenaga kesehatan, bidan desa, kader Posyandu,
pemerintah dusun, dan masyarakat melalui
koordinasi secara  langsung  maupun
pemanfaatan media komunikasi, seperti grup
WhatsApp, serta pengumuman menggunakan
pengeras suara masjid. Informasi yang
disampaikan meliputi jadwal pelaksanaan
Posyandu, pembagian tugas, perubahan jadwal,
serta informasi lain yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan Posyandu.

Berdasarkan hasil wawancara, komunikasi
yang terjalin mempermudah koordinasi antar
stakeholder dalam mempersiapkan pelaksanaan
Posyandu. Petugas kesehatan secara rutin
berkoordinasi  dengan  kader Posyandu
mengenai jadwal pelayanan dan kebutuhan
kegiatan, sedangkan kader menyampaikan
informasi tersebut kepada masyarakat melalui
berbagai media komunikasi. Pemerintah dusun
juga Dberperan aktif dalam membantu
penyebarluasan informasi sehingga masyarakat
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
Posyandu secara lebih cepat.

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai
media pertukaran informasi, tetapi juga
menjadi instrumen  koordinasi  yang
memperkuat hubungan kerja antar-stakeholder.
Dalam perspektif [17], komunikasi yang efektif
merupakan prasyarat terbentuknya sinergitas
karena  mampu  menyatukan  persepsi,
memperjelas tujuan bersama, dan
mengintegrasikan tindakan berbagai pihak.
Oleh karena itu, komunikasi yang terjalin di
Dusun Ketejer tidak hanya mendukung
kelancaran pelaksanaan Posyandu, tetapi juga
memperkuat keterlibatan setiap stakeholder
dalam mencapai tujuan pelayanan kesehatan
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi-
studi sebelumnya yang menegaskan bahwa
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komunikasi kader dan stakeholder merupakan
faktor penting dalam keberhasilan Posyandu.
Dalam penelitian [23] menunjukkan bahwa
komunikasi kader yang dilakukan secara
langsung, sederhana, dan didukung media
visual serta edukasi partisipatif efektif
meningkatkan  kesadaran dan kehadiran
masyarakat di Posyandu. Selaras dengan itu
hasil penelitain [24] menegaskan bahwa
komunikasi dua arah, kunjungan rumabh,
pemanfaatan grup WhatsApp, dan pelibatan
tokoh  masyarakat dapat meningkatkan
partisipasi warga. Kemampuan memadukan
komunikasi langsung dengan pemanfaatan
media digital terbukti memperluas jangkauan
informasi  dan  berkontribusi  terhadap
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan Posyandu Balita.

2. Umpan balik

Umpan balik antar stakeholder dalam
penyelenggaraan Posyandu Balita di Dusun
Ketejer berlangsung secara responsif. Setiap
informasi, kendala, maupun kebutuhan yang
muncul selama pelaksanaan Posyandu segera
dikomunikasikan = kepada  pihak  yang
berkepentingan untuk memperoleh tindak
lanjut. Proses tersebut melibatkan tenaga
kesehatan, bidan desa, kader Posyandu,
pemerintah dusun, serta masyarakat sehingga
berbagai permasalahan yang muncul dapat
segera direspons sesuai dengan peran masing-
masing stakeholder.

Berdasarkan hasil wawancara, kader
Posyandu secara aktif menyampaikan berbagai
kendala yang dihadapi di lapangan kepada
petugas kesehatan maupun pemerintah dusun.
Sebaliknya, petugas kesehatan memberikan
arahan, solusi, serta informasi yang dibutuhkan
untuk mendukung kelancaran penyelenggaraan
Posyandu. Umpan balik juga diberikan oleh
masyarakat dalam bentuk penyampaian saran,
pertanyaan, maupun kebutuhan terkait
pelayanan Posyandu sehingga menjadi bahan
evaluasi  dalam  pelaksanaan  kegiatan
berikutnya. Dengan demikian, sinergitas tidak
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hanya tercermin dari intensitas komunikasi,
tetapi juga dari kemampuan seluruh stakeholder
dalam merespons kebutuhan masyarakat secara
adaptif.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian
[25] yang menegaskan bahwa responsivitas
dalam pelayanan kesehatan merupakan aspek
penting untuk menjawab harapan masyarakat
secara tepat dan segera. Selain itu, penelitian
lain [26] menunjukkan bahwa pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat yang responsif
berkontribusi  pada  peningkatan  akses,
kepuasan, dan efektivitas layanan.
Perbedaannya, penelitian ini menunjukkan
bahwa umpan balik yang cepat tidak hanya
berasal dari tenaga kesehatan kepada kader,
tetapi juga berlangsung secara timbal balik
antara  seluruh  stakeholder, termasuk
masyarakat. Pola interaksi tersebut
memperkuat sinergitas sekaligus meningkatkan
efektivitas penyelenggaraan Posyandu Balita.

3. Kepercayaan

Kepercayaan antar stakeholder menjadi
salah  satu  faktor yang mendukung
penyelenggaraan Posyandu Balita di Dusun
Ketejer. Hubungan yang terjalin antara tenaga
kesehatan, bidan desa, kader Posyandu,
pemerintah dusun, dan masyarakat dibangun
atas dasar saling percaya dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab masing-masing.
Kondisi tersebut menciptakan kerja sama yang
baik sehingga setiap stakeholder dapat
menjalankan perannya secara optimal dalam
mendukung pelaksanaan Posyandu.

Berdasarkan hasil wawancara, tenaga
kesehatan memberikan kepercayaan kepada
kader Posyandu untuk membantu pelaksanaan

kegiatan, seperti pendataan balita,
penimbangan, pencatatan hasil pemeriksaan,
serta  penyampaian  informasi  kepada

masyarakat. Di sisi lain, masyarakat juga
menunjukkan kepercayaan terhadap pelayanan
yang diberikan oleh tenaga kesehatan dan kader
Posyandu dengan membawa balita untuk
memperoleh berbagai layanan kesehatan sesuai
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jadwal yang telah ditentukan.

Kepercayaan =~ memungkinkan  setiap
stakeholder menjalankan tanggung jawabnya
tanpa keraguan terhadap kemampuan maupun
integritas pihak lain. Oleh karena itu,
keberhasilan penyelenggaraan Posyandu tidak
hanya ditentukan oleh pembagian tugas yang
jelas, tetapi juga oleh hubungan kerja yang
dibangun atas dasar rasa saling percaya dan
tujuan yang sama.

Temuan penelitian ini menguatkan hasil
penelitian [27] yang menunjukkan bahwa
pembentukan kepercayaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keberhasilan tata kelola
kolaboratif, karena kepercayaan antar aktor,
transparansi, dan akuntabilitas menjadi
pendorong utama kolaborasi yang efektif.
Dalam konteks penelitian ini, kepercayaan
tidak hanya tumbuh di antara penyelenggara

Posyandu, tetapi juga berkembang dalam
hubungan antara penyedia layanan dan
masyarakat. Kepercayaan tersebut mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan layanan
Posyandu secara lebih aktif sehingga
mendukung peningkatan partisipasi
masyarakat.

4. Kreatifitas

Kreativitas  merupakan ~ kemampuan

stakeholder dalam menciptakan ide, gagasan,
maupun cara-cara baru untuk mendukung
pencapaian tujuan bersama. Dalam konteks
Posyandu Balita, kreativitas diperlukan untuk
meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat
dalam  mengikuti  kegiatan = Posyandu.
Kreativitas dapat diwujudkan melalui berbagai
upaya atau inovasi yang dilakukan oleh
stakeholder dalam memberikan pelayanan,
menyampaikan informasi, maupun mengajak
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
Posyandu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
petugas gizi, tenaga medis (perawat), kader
Posyandu, kepala dusun, dan ibu balita,
diperoleh  informasi bahwa  kreativitas
diwujudkan melalui pemanfaatan media
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komunikasi yang beragam, pendekatan
persuasif kepada ibu balita, serta pelaksanaan
kegiatan yang dikemas lebih menarik agar
masyarakat terdorong untuk hadir dalam

kegiatan Posyandu. Upaya tersebut
menunjukkan bahwa penyelenggaraan
Posyandu tidak hanya berorientasi pada

pelaksanaan program rutin, tetapi juga pada
pengembangan  strategi yang  mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat.

Dalam penelitian ini, kreativitas tidak
hanya dimaknai sebagai inovasi dalam
pelayanan, tetapi juga sebagai kemampuan
stakeholder beradaptasi terhadap kondisi sosial
masyarakat. Fleksibilitas tersebut
memungkinkan pelaksanaan Posyandu tetap
berjalan efektif meskipun dihadapkan pada
berbagai tantangan di lapangan.

Inovasi dalam pelayanan kesehatan
berkontribusi pada peningkatan mutu layanan,
sehingga cocok untuk mendukung argumen
bahwa kreativitas muncul dari sinergi
stakeholder [28]. Sejalan dengan itu [29] dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa inovasi
layanan  kesehatan =~ memudahkan akses,
mempercepat layanan, dan meningkatkan
respons positif masyarakat. Namun, penelitian
ini memberikan penekanan baru bahwa
kreativitas dalam penyelenggaraan Posyandu

muncul dari sinergitas stakeholder yang
ditopang oleh komunikasi yang efektif,
responsivitas, dan kepercayaan, sehingga

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat
secara lebih optimal.

Pembahasan terhadap keempat indikator
menunjukkan bahwa sinergitas stakeholder
dalam penyelenggaraan Posyandu Balita di
Dusun Ketejer tidak dibentuk oleh satu aspek
saja, melainkan merupakan hasil keterpaduan
antara komunikasi yang efektif, kemampuan
memberikan umpan balik secara cepat,
terbangunnya kepercayaan antar stakeholder,
serta kreativitas dalam pelaksanaan pelayanan.
Keempat indikator tersebut saling melengkapi
dalam membangun hubungan kerja yang
mendukung penyelenggaraan Posyandu secara
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lebih efektif. Ringkasan temuan penelitian pada
setiap indikator disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian
Setiap Indikator

Sinergitas Temuan Penelitizn, Parsisipasi Masyarakat

secara rutin
yang efekfif Lﬁ@mum&ml&sm WhatsApp, media sosial, \mudah diterima sehingga
dan pengeras swara masjid sehingga informasi | meningkatkan kehadiran ibu
Posyandu tersampaikan kepada selumb lbalita pada kegiatan Posyandu.
stakeholder dan masyarakat.
Umpan balik |Setiap kendala, perfanyaan, dan masukan,
vang gepat  (masyarakat ditindaklaniufi melalni koordinasi | lebib responsif terhadap
lantar-stakeholder sghingga penvelenggaraan  |kebufuhan masvarakat.
Rosvandu

dapat berialan sesuai kebumban

|dalam penyelenggaraan

isexta belum
lebih variatif

Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2026

Berdasarkan ringkasan temuan tersebut,
terlihat bahwa keempat indikator sinergitas
saling berkaitan dalam mendukung efektivitas
penyelenggaraan Posyandu Balita. Hubungan
antar komponen hasil penelitian tersebut
kemudian divisualisasikan pada Gambar 1.

STAKEHOLDER

* Tenaga Kesehatan « Bidan Desa  Kader Posyandu

+ Pemerintah Dusun * Masvarakat

!

SINERGITAS STAKEHOLDER

* Komunikasi yang Efektif

+ Umpan Balik yang Cepat
+ Kepercayaan

+ Kreativitas

!

PENYELENGGARAAN POSYANDU
BALITA

Berjalan Lebih Efektif

!

PENINGKATAN PARTISIPASI
MASYARAKAT

Gambar 1. Sinergitas Stakeholder dalam
Penyelenggaraan Posyandu Balita untuk
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2016

Gambar 1 menunjukkan bahwa sinergitas
stakeholder dibangun melalui komunikasi yang
efektif, umpan balik yang cepat, kepercayaan,
dan kreativitas yang saling mendukung.
Sinergitas tersebut berkontribusi terhadap
penyelenggaraan Posyandu Balita yang lebih
efektif =~ sehingga  mampu  mendorong
peningkatan partisipasi masyarakat. Dengan
demikian, keberhasilan = penyelenggaraan
Posyandu tidak hanya ditentukan oleh peran
masing-masing stakeholder, tetapi juga oleh
kualitas sinergi yang terbangun di antara
mereka.

PENUTUP
Kesimpulam

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
Sinergi Stakeholder Posyandu Balita dalam
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Dusun
Ketejer, Desa Suka Makmur, Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat, dapat
disimpulkan bahwa sinergi antar stakeholder
telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat pada indikator komunikasi, stakeholder
telah melakukan koordinasi secara
berkelanjutan dan menyampaikan informasi
kepada masyarakat dengan cukup baik. Pada
indikator responsivitas, stakeholder telah
menunjukkan kemampuan merespons
pertanyaan, keluhan, dan masukan masyarakat
secara cepat. Sementara itu, pada indikator
kepercayaan, terjalin hubungan yang harmonis
antara stakeholder dan masyarakat sehingga

mendukung  kelancaran  penyelenggaraan
Posyandu.

Adapun pada indikator kreativitas,
stakeholder telah berupaya meningkatkan

partisipasi masyarakat melalui penyampaian
informasi dengan berbagai media dan
pemberian makanan tambahan (PMT). Namun,
upaya tersebut masih bersifat sederhana dan
belum berkembang menjadi inovasi yang lebih
beragam dalam pelaksanaan Posyandu Balita.
Meskipun demikian, sinergi yang terbangun
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antar stakeholder berkontribusi terhadap
peningkatan partisipasi masyarakat, yang
terlihat dari kenaikan tingkat partisipasi dari
78% pada tahun 2024 menjadi 89% pada tahun
2025.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, penguatan
sinergitas stakeholder perlu diarahkan pada
peningkatan kreativitas dalam penyelenggaraan
Posyandu  Balita  tanpa  mengabaikan
komunikasi, responsivitas, dan kepercayaan
yang  telah  berjalan  dengan  baik.
Pengembangan inovasi pelayanan,
pemanfaatan media digital sebagai sarana
edukasi kesehatan, serta penyelenggaraan
kegiatan Posyandu yang lebih partisipatif
diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan
masyarakat secara berkelanjutan sekaligus
mendukung kualitas pelayanan kesehatan di
tingkat desa.
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